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ABSTRAK 

Salah satu langkah-langkah yang dapat diambil oleh pemerintah daerah 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah dengan 

memaksimalkan sektor pariwisata. Hal ini karena industri sektor pariwisata 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas, 

menciptakan lapangan kerja, dan menambah pendapatan daerah atau negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pariwisata terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) di 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2015-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORAPAR). 

Penelitian ini menggunakan metode random effect model dengan 35 sampel 

kabupaten/kota. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah 

wisatawan, jumlah objek wisata, dan jumlah restoran tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD). Sedangkan variabel jumlah hotel dan variabel 

PDRB berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di 35 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2015-2023. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Jumlah Wisatawan, Jumlah 

Objek Wisata, Jumlah Hotel, Jumlah Restoran, PDRB  
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ABSTRACK 

 One of the steps that local governments can take to increase Regional 

Original Income (PAD) is to maximize the tourism sector. This is because the 

tourism industry contributes to economic growth by enhancing productivity, 

creating jobs, and increasing regional or national income. This study aims to 

analyze the contribution of tourism to Regional Original Income (PAD) in 35 

regencies/cities in Central Java Province from 2015 to 2023. The research uses 

secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and the 

Youth and Sports Office (DISPORAPAR). This study employs a random effects 

model with 35 samples of regencies/cities. The results indicate that the variables 

of the number of tourists, the number of tourist attractions, and the number of 

restaurants do not significantly affect Regional Original Income (PAD). In 

contrast, the variables of the number of hotels and PDRB have a positive effect on 

Regional Original Income (PAD) in 35 regencies/cities in Central Java Province 

from 2015 to 2023. 

 

Keywords: Regional Original Income (PAD), Number of Tourists, Number of 

Tourist Attractions, Number of Hotels, Number of Restaurant, PDRB 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sektor pariwisata di dunia memainkan peran yang sangat penting 

dalam perekonomian global, menjadi salah satu industri terbesar yang 

menyumbang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) banyak 

negara. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara berkembang yang 

memiliki berbagai macam potensi pariwisata, baik wisata alam maupun 

wisata budaya (Primadany et al., 2013). Letak geografis Indonesia sebagai 

negara tropis juga berperan penting dalam menarik perhatian wisatawan. 

Keindahan alamnya mulai dari pantai-pantai berpasir putih, hutan hujan 

tropis yang rimbun, hingga pegunungan yang menjulang tinggi, 

menawarkan wisata yang menarik. Di samping itu, keanekaragaman satwa, 

termasuk spesies langka, menjadikan Indonesia sebagai destinasi yang 

kaya bagi para pencinta alam dan petualangan. 

 Sektor pariwisata di Indonesia, terutama di Jawa Tengah, memiliki 

potensi yang sangat besar untuk berkembang. Candi Borobudur 

merupakan ikon pariwisata utama dan diakui sebagai salah satu dari tujuh 

keajaiban dunia. Pada tahun 2019, Jawa Tengah membuktikan prestasinya 

dengan meraih penghargaan Indonesia Attractiveness Award (IAA) dalam 

kategori provinsi besar untuk sektor pariwisata, yang diberikan oleh 

Frontier Group dan Tempo Media Group (Pasaribu & Woyanti, 2024). 

Berdasarkan Statistik Wisatawan Nusantara 2023, Jawa Tengah menjadi 
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provinsi urutan ketiga di Indonesia setelah Jawa Timur dan Jawa Barat 

dalam hal tujuan favorit wisatawan dengan jumlah perjalanan 114.35 juta 

di tahun 2023.  

 

Gambar 1.1 Jumlah Wisatawan di Provinsi Jawa Tengah (Juta) 

Sumber: Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah 

 Data jumlah wisatawan di Jawa Tengah dari tahun 2015 hingga 

2023 menunjukkan tren yang bervariasi. Pada tahun 2015, jumlah 

wisatawan tercatat sebanyak 1.644.788 jiwa yang kemudian melonjak 

pada tahun 2016 menjadi 37.478.700 jiwa. Angka ini terus meningkat 

setiap tahun, mencapai 58.592.562 jiwa pada tahun 2019, sebelum 

mengalami penurunan drastis menjadi 1.169.529 jiwa pada tahun 2020 

akibat dampak pandemi Covid-19. Meskipun demikian, sektor pariwisata 

mulai pulih dengan jumlah wisatawan meningkat menjadi 21.332.409 jiwa 

pada tahun 2021. Pada tahun 2022 dan 2023, jumlah wisatawan kembali 

stabil di angka 49.620.775 jiwa dan 58.592.562 jiwa, mencerminkan 
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kembali minat dan kepercayaan wisatawan untuk berkunjung ke Jawa 

Tengah. 

 Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, Daya Tarik Wisata 

atau objek wisata mencakup segala hal yang memiliki keunikan, 

keindahan, serta nilai yang berasal dari keanekaragaman kekayaan alam, 

budaya, dan hasil karya manusia, yang menjadi tujuan kunjungan para 

wisatawan (Alifa & Nasir, 2024).  

 

Gambar 1.2 Jumlah Objek Wisata di Provinsi Jawa Tengah (Unit) 

Sumber: Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah 

 Data jumlah wisata di Jawa Tengah dari tahun 2015 hingga 2023 

menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten. Pada tahun 2015, jumlah 

wisatawan tercatat sebanyak 509 unit, kemudian meningkat secara 

bertahap setiap tahun. Pada tahun 2016, jumlah wisatawan mencapai 579 

unit, dan terus naik menjadi 644 unit pada tahun 2017. Pada tahun 2018, 

angka ini meningkat lagi menjadi 750 unit, dan pada tahun 2019 mencapai 

917 unit. Meskipun mengalami lonjakan menjadi 1.041 pada tahun 2020, 
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pertumbuhan terus berlanjut dengan jumlah wisatawan mencapai 1.214 

unit pada tahun 2021. Pada tahun 2022, jumlah wisatawan meningkat 

menjadi 1.300 unit, meskipun sedikit menurun menjadi 1.299 unit pada 

tahun 2023. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan stabilitas dan 

pemulihan sektor pariwisata di Jawa Tengah dalam beberapa tahun 

terakhir (DISPORAPAR, 2023). 

 Keberadaan hotel dan penginapan juga dapat memberikan manfaat 

bagi pemerintah daerah. Dengan meningkatnya jumlah hotel, potensi 

penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (PAD) melalui 

pajak yang dikenakan oleh pemerintah daerah juga akan meningkat. Selain 

itu, akomodasi hotel sering kali dilengkapi dengan layanan tambahan 

seperti kegiatan hiburan, yang dapat memberikan kontribusi baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap PAD (Sanjaya & Wijaya, 

2020).  

 

Gambar 1.3 Jumlah Hotel di Provinsi Jawa Tengah (Unit) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 
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 Data jumlah hotel di Jawa Tengah dari tahun 2015 hingga 2023 

menunjukkan dinamika yang menarik. Pada tahun 2015, jumlah hotel 

tercatat sebanyak 1.533 unit, yang kemudian meningkat menjadi 2.026 

unit pada tahun 2016. Namun, pada tahun 2017, angka tersebut sedikit 

menurun menjadi 1.958 unit. Meskipun sempat mengalami fluktuasi, 

jumlah hotel kembali mengalami peningkatan menjadi 2.006 unit pada 

tahun 2018 dan mencapai 2.064 unit pada tahun 2019. Pada tahun 2020, 

jumlah hotel turun menjadi 2.010 unit, tetapi kembali meningkat menjadi 

2.026 unit pada tahun 2021. Pada tahun 2022, angka ini sedikit menurun 

menjadi 2.047 unit, sebelum akhirnya mencapai 2.019 unit pada tahun 

2023. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan ketahanan dan adaptasi 

sektor perhotelan di Jawa Tengah dalam menghadapi tantangan yang ada 

selama delapan tahun terakhir (DISPORAPAR, 2023). 

 Restoran dan rumah makan berperan sebagai fasilitas pendukung 

pariwisata yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. 

Keduanya juga adalah sarana krusial yang diperlukan wisatawan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka saat berkunjung ke suatu daerah 

wisata. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut, wisatawan akan merasa 

lebih puas dan senang berkunjung ke lokasi wisata, yang pada gilirannya 

dapat memberikan dampak terhadap pendapatan daerah dari sektor 

pariwisata. (Nandita et al., 2019)  
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Gambar 1. 4 Jumlah Restoran di Provinsi Jawa Tengah (Unit) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

 Data jumlah restoran di Jawa Tengah dari tahun 2015 hingga 2023 

menunjukkan variasi yang signifikan. Pada tahun 2015, jumlah restoran 

tercatat sebanyak 2.752 unit, dan mengalami peningkatan menjadi 2.847 

unit pada tahun 2016. Tahun 2017 mencatat lonjakan yang lebih besar, 

dengan jumlah restoran mencapai 3.221 unit. Namun, pada tahun 2018, 

angka ini meningkat pesat menjadi 3.881 unit, sebelum mengalami 

penurunan menjadi 3.645 unit pada tahun 2019. Tahun 2020 menunjukkan 

penurunan lebih lanjut, dengan jumlah restoran mencapai 3.595 unit. Pada 

tahun 2021, terjadi penurunan drastis menjadi 2.117 unit akibat dampak 

pandemi Covid-19. Meskipun demikian, sektor restoran mulai pulih 

dengan jumlah mencapai 2.235 unit pada tahun 2022, dan kembali 

meningkat menjadi 3.014 unit pada tahun 2023. Secara keseluruhan, data 

ini mencerminkan tantangan yang dihadapi sektor restoran di Jawa 

Tengah, serta pemulihan yang mulai terlihat pasca-pandemi (BPS, 2024a). 
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 Produk Domestik Regional Bruto merupakan total keseluruhan 

nilai barang dan jasa yang diperoleh dari seluruh aktivitas perekonomian 

yang di lakukan di daerah (Alifa & Nasir, 2024). PDRB dipakai untuk 

membuktikan hasil kerja perekonomian kawasan. Produk Domestik 

Regional Bruto maupun agregatnya turunannya disajikan dengan 

menggunakan atas dasar harga konstan. 

 

Gambar 1. 5 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi 

Jawa Tengah (Juta Rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

 Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengah dari 

tahun 2015 hingga 2023 menunjukkan tren pertumbuhan yang positif. 

Pada tahun 2015, PDRB tercatat sebesar Rp806.765,09 juta, meningkat 

menjadi Rp849.099,35 juta pada tahun 2016. Tahun 2017 melihat 

kenaikan lebih lanjut menjadi Rp893.750,30 juta, diikuti oleh 

Rp941.091,14 juta pada tahun 2018 dan Rp991.516,54 juta pada tahun 

2019. Meskipun terjadi penurunan ringan menjadi Rp965.227,27 juta pada 
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tahun 2020, PDRB kembali meningkat menjadi Rp997.321,13 juta pada 

tahun 2021 dan mencapai Rp1.050.278,09 juta pada tahun 2022. 

Puncaknya terjadi pada tahun 2023 dengan angka Rp1.102.473,58 juta. 

Pertumbuhan ini mencerminkan upaya efektif pemerintah daerah dalam 

mendorong pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

 Sejak tahun 2001, Indonesia telah menerapkan kebijakan otonomi 

daerah. Tujuan dari otonomi daerah adalah untuk memajukan 

pembangunan dengan memaksimalkan potensi sumber daya yang ada di 

daerah, demi tercapainya pemerintahan daerah yang mandiri dan 

bermanfaat bagi masyarakat setempat. Dasar hukum untuk pelaksanaan 

otonomi daerah tercantum dalam UU No. 32 Tahun 2004 mengenai 

Pemerintah Daerah dan UU No. 33 Tahun 2004 yang mengatur tentang 

perkembangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 

Salah satu aspek dari otonomi daerah adalah kemampuan daerah dalam 

mengelola anggarannya sendiri. Dengan adanya kemampuan tersebut, 

diharapkan pemerintah daerah tidak lagi terlalu bergantung pada 

pemerintah pusat dalam pengelolaan pendapatan dan pengeluaran. 

 Pemerintah daerah perlu mengumpulkan dana dalam jumlah besar 

untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu sumber 

pendapatan daerah yang perlu dioptimalkan adalah Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Lusiana et al. (2021) mengungkapkan bahwa jika 

kebutuhan suatu daerah dapat didukung oleh PAD, maka kualitas otonomi 

daerah itu dianggap tinggi, dan sektor keuangan daerahnya semakin 
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mandiri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa daerah dengan PAD 

yang tinggi dapat memanfaatkan pendapatannya untuk pembangunan, 

sehingga daerah tersebut dapat maju dan berkembang. Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh dari sumber daya 

ekonomi lokal. Namun, kenyataannya, banyak daerah masih bergantung 

pada bantuan dari pemerintah pusat. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

daerah yang belum menyadari potensi yang ada dalam sektor-sektor PAD, 

sehingga mereka tidak mengembangkan daerah mereka sebagai sumber 

PAD yang memiliki potensi (Lusiana et al., 2021) 

 

Gambar 1.6 PAD di Provinsi Jawa Tengah (Miliar Rupiah) 

Sumber: Kementrian Keuangan (2024) 

 Data pendapatan asli daerah (PAD) di Jawa Tengah dari tahun 

2015 hingga 2023 menunjukkan tren pertumbuhan yang fluktuatif. Pada 

tahun 2015, PAD tercatat sebesar Rp19.615,68 miliar yang meningkat 

menjadi Rp22.966,54 miliar pada tahun 2016. Selanjutnya, terjadi 

penurunan ringan pada tahun 2017, dengan pendapatan mencapai 
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Rp22.619,99. Namun, tren pertumbuhan kembali berlanjut pada tahun 

2018, dengan PAD meningkat menjadi Rp 25.132,96 miliar. Pada tahun 

2019, terjadi kenaikan lebih lanjut menjadi Rp27.422,03 miliar, dan pada 

tahun 2020, PAD mencapai Rp30.866,98 miliar. Meskipun ada sedikit 

penurunan menjadi Rp29.538,30 miliar pada tahun 2021, PAD kembali 

meningkat pada tahun 2022 menjadi Rp32.699,21 miliar, dan mencapai 

puncaknya pada tahun 2023 dengan angka Rp35.290,35 miliar 

(Kementerian Keuangan, 2023). Pertumbuhan ini mencerminkan upaya 

yang berhasil dari pemerintah daerah dalam meningkatkan efektivitas 

pemungutan pajak dan retribusi, serta meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan daerah.  

 Salah satu langkah-langkah yang dapat diambil oleh pemerintah 

daerah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah dengan 

memaksimalkan sektor pariwisata. Hal ini karena industri sektor 

pariwisata berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan 

meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja, dan menambah 

pendapatan daerah atau negara. Keterkaitan antara industri sektor 

pariwisata dan pendapatan daerah terjadi melalui saluran pendapatan 

daerah dan pembagian hasil pajak atau non-pajak (Sanjaya & Wijaya, 

2020). Namun, ada kemungkinan bahwa pariwisata tidak dapat mengatasi 

pengaruh dari luar, yang dapat menyebabkan pergeseran antara budaya 

lokal dan budaya asing. Oleh karena itu, sektor pariwisata memerlukan 

pengembangan dan peningkatan yang terencana serta terintegrasi, melalui 



11 
 

pemanfaatan sumber daya dan potensi pariwisata nasional. Dengan 

demikian, diharapkan dapat menggerakkan sektor-sektor ekonomi lainnya. 

Keberhasilan dalam mengembangkan sektor pariwisata akan 

meningkatkan kontribusinya terhadap pendapatan daerah.  

 Berbagai penelitian mengenai pengaruh sektor pariwisata terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) menunjukkan hasil yang bervariasi. 

Sebagian penelitian, seperti oleh Wijaya & Sudiana (2016) dan Lusiana et 

al. (2021), mengungkapkan bahwa jumlah wisatawan dan objek wisata 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PAD. Namun, 

penelitian (Pasaribu & Woyanti, 2024) menyatakan bahwa jumlah 

wisatawan berdampak negatif, sementara Sabrina & Mudzhalifah (2018) 

dan Alifa & Nasir (2024) menemukan bahwa jumlah wisatawan tidak 

berpengaruh. Dengan menggunakan variabel jumlah hotel, beberapa 

penelitian seperti oleh Widiyanti & Dewanti (2017) menunjukkan 

pengaruh positif terhadap PAD sedangkan Wardia et al. (2024) 

menemukan hasil pengaruh negatif. Penelitian dengan variabel jumlah 

restoran juga moenunjukkan hasil campuran dengan beberapa studi yang 

mendukung pengaruh positif terhadap PAD. Namun terdapat juga 

penelitian yang tidak menemukan hubungan signifikan. (BPS, 2024b)  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan gap dari 

penelitian ini, Sebagian besar penelitian dahulu cenderung hanya 

menggunakan rentang waktu tahun yang lebih pendek. Dengan demikian, 

penelitian ini hadir untuk menganalisis pengaruh sektor pariwisata 
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terhadap pendapatan asli daerah (PAD) yang memnfaatkan rentang waktu 

tahun yang terbaru yaitu 2015-2023. Penulis memilih rentang waktu 

penelitian dari tahun 2015 hingga 2023 karena selama periode tersebut 

terjadi perubahan signifikan dalam ekonomi baik domestik maupun global 

akibat Pandemi Covid-19. Rentang sembilan tahun ini menyediakan data 

yang memadai untuk menganalisis tren jangka panjang dari siklus 

ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “KONTRIBUSI 

SEKTOR PARIWISATA TERHADAP PENDAPATAN ASLI 

DAERAH (PAD) DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2015-

2023” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengetahui bagaimana 

Jumlah Wisatawan, Jumlah Wisata, Jumlah Hotel, dan Jumlah Restoran 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) maka dari itu 

dilakukan penelitian dengan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Jumlah Wisatwan (X1) terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2023? 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Wisata (X2) terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2023? 

3. Bagaimana pengaruh Jumlah Hotel (X3) terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2023? 
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4. Bagaimana pengaruh Jumlah Restoran (X4) terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2023? 

5. Bagaimana pengaruh PDRB (X5) terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh dari Jumlah Wisatawan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh dari Jumlah Objek Wisata terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa tengah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dari Jumlah Hotel terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa tengah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh dari Jumlah Restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa tengah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh dari PDRB  terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya 

terbatas pada aspek teoritis, tetapi juga dapat memberikan implikasi 

praktis yang dapat diterapkan dalam situasi tertentu. Manfaat penelitian ini 

diantaranya: 
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1. Bagi akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan inspirasi untuk 

mengekplorasi topik yang sama terkait pengaruh sektor pariwisata 

terhadap pendapatan asli daerah. 

2. Bagi penulis  

 Melalui penelitian ini, penulis dapat menambah wawasan 

baru terkait pengaruh sektor pariwisata terhadap pendapatan asli 

daerah. Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan menulis dan analisis penulis. 

3. Bagi pemerintah 

 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

kepada pemerintah mengenai bagaimana sektor pariwisata 

mempengaruhi pendapatan asli daerah dalam perekonomian 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merumuskan kebijakan yang efektif. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah penelitian ini maka perlu ditentukan 

sistematika penulisan yang baik. Berikut adalah sistematika penulisan 

yang digunakan: 

 Bab I pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 
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pembahasan. Bab ini memaparkan topik permasalahan yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini. 

 Bab II landasan teori dan pengembangan hipotesis, berisi beberapa 

pokok pembahasan diantaranya teori yang relevan dengan topik penelitian 

serta dapat mendukung hubungan antar variabel. Pada bab ini juga 

disajikan tinjauan pustaka penelitian terdahulu yang menjadi urgensi 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

 Bab III metode penelitian, memuat jenis penelitian, populasi dan 

sampel yang digunakan, definisi operasional variabel, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis yang dilakukan untuk menjawab 

hipotesis penelitian.  

 Bab IV hasil dan pembahasan, memuat deskripsi objek penelitian, 

analisis deskripsif, pengujian hipotesis, dan pembahasan mendalam 

mengenai hasil pengolahan data pada penelitian. 

 Bab V penutup, berisikan kesimpulan dari pengujian hipotesisdan 

hasil temuan dan saran yang dapat dikembangkan pada penelitian-

penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pariwisata 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Jawa Tengah tahun 2015-2023 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) di 35 kabupaten/kota pada tahun 2015-2023. Hal ini 

dipengaruhi oleh kencenderungan wisatawan untuk mengurangi 

pengeluaran. Provinsi Jawa Tengah sendiri menjadi daerah tujuan 

dengan rata-rata pengeluaran terkecil dibandingkan dengan 

provinsi lainnya. 

2. Jumlah objek wisata menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) di 35 kabupaten/kota pada tahun 

2015-2023. Ketika sebuah daerah memiliki berbagai daya tarik 

yang menarik, aksesibilitas yang baik, serta fasilitas yang memadai 

maka akan menarik lebih banyak wisatawan dan pendapatan asli 

daerah (PAD akan meningkat.  

3. Jumlah hotel menunjukkan adanya pengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah (PAD) di 35 kabupaten/kota pada tahun 2015-2023. 

Semakin banyak hotel yang berdiri di suatu daerah dapat 

meningkatkan jumlah wisatawan yang menginap dan pada 
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akhirnya berkontribusi langsung terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD).  

4. Jumlah restoran tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) di 35 kabupaten/kota pada tahun 2015-2023. Hal ini 

disebabkan karena masih banyak restoran yang belum terdaftar 

sebagai wajib pajak restoran pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Tengah. 

5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di 35 

kabupaten/kota pada tahun 2015-2023. Ketika PDRB meningkat, 

hal ini menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi yang lebih 

baik, yang berdampak pada peningkatan penerimaan pajak dan 

retribusi daerah. Sehingga hal ini dapat meningkatkan PAD. 

 

B. Saran  

1. Hasil penelitian menujukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan asli daerah (PAD) di 35 kabupaten/kota 

cukup kompleks. Pertama jumlah hotel dan PDRB terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah (PAD), 

sehingga mendorong pemerintah daerah untuk terus 

mengembangkan dengan meningkatkan promosi, aksesibilitas dan 

penyediaan fasilitas pada sektor pariwisata yang memadai agar 

menarik lebih banyak wisatawan dan kemudian berkontribusi pada 
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peningkatan pendapatan asli daerah (PAD). Kedua, jumlah 

wisatawan dan objek wisata tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD), sehingga perlunya pemahaman 

lebih dalam mengenai pola pengeluaran wisatawan. Ini dapat 

membantu dalam merumuskan strategi yang dapat meningkatkan 

pengeluaran wisatawan di Jawa Tengah. Ketiga, jumlah restoran 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD), 

sehingga penting bagi pemerintah daerah untuk mendorong edukasi 

mengenai kewajiban pajak dan manfaatnya agar lebih banyak 

restoran berpartisipasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan jangka waktu yang lebih panjang guna mengamati tren 

pariwisata dan dampaknya terhadap pendapatan asli daerah (PAD) 

secara lebih komprehensif. Hal ini akan membantu memahami 

dinamika yang terjadi dalam industri pariwisata dan kontribusinya 

terhadap ekonomi daerah. 

  



86 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alifa, Z. N., & Nasir, M. S. (2024). Analisis Pengaruh PDRB , Belanja Daerah , 

Jumlah Wisatawan , dan Jumlah Objek Wisata Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2016 -2022. Socius: 

Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, 1(June), 257–262. 

Aneldus, S. Y., & Dewi, M. H. U. (2020). Pengaruh Sektor-Sektor Pariwisata 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Dan Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Manggarai Barat. E-Jurnal EP Unud, 9(7), 1603–1630. 

Arisandi, B. (2022). Pengaruh Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sumbawa. Journal of Finance and Business Digital, 1(3), 

171–182. https://doi.org/10.55927/jfbd.v1i3.1183 

Artana, I. W., & Karmini, N. L. (2024). PENGARUH PDRB , JUMLAH 

PENDUDUK PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN / KOTA 

PROVINSI BALI. Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 7(3), 7670–

7680. 

Aslam, A. P. (2023). Metodologi Penelitian. 35. 

Babu, M. A. (2023). Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur. Jurnal Pringgitan, 4(2), 1–

142. https://ejournal.stipram.ac.id/index.php/pringgitan/article/view/232/199 

Bagaskara, P. A. C., & Wijaya, S. (2024). Hotel, Restoran, dan Wisatawan 

Bertumbuh: Apakah Penerimaan Pajak Daerah Juga Meningkat? Journal of 

Law, Administration, and Social Science, 4(3), 372–384. 

https://doi.org/10.54957/jolas.v4i3.799 

Bappelitbangda. (2019). Penyusunan Roadmap Bidang Ekonomi Kota Salatiga. 

Basuki, A. T., & Prawoto, N. (2016). Regression Analysis in Economics & 

Business Research: Equipped with SPSS & Eviews Applications. PT 

Rajagrafindo Persada. 

BPS. (2024a). Jumlah Hotel (Unit). https://jateng.bps.go.id/id/statistics-

table/2/NjA3IzI=/jumlah-hotel-dan-akomodasi-lainnya-menurut-klasifikasi-

menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html 

BPS. (2024b). Jumlah Restoran. https://jateng.bps.go.id/id/statistics-

table/2/MTE5IzI=/jumlah-restoran-rumah-makan-menurut-kabupaten-kota-

di-provinsi-jawa-tengah.html 

BPS. (2024c). Jumlah Wisatawan (Jiwa). 

https://probolinggokab.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjYjMg==/jumlah-

wisatawan.html 



87 
 

Burkart, A. J., & Medlik, S. (1981). Tourism: Past, Present and Future (2nd ed.). 

Elsevier Science & Technology Books. 

Darise, N. (2008). Akuntansi Keuangan Daerah (Akuntansi Sektor Publik). PT 

Indeks. 

DIASPORA. (2023). Statistik pariwisata. In DIASPORA. 

Fajlin, E. Y. (2024). Restoran di Semarang Semakin Menjamur, Ternyata Belum 

Terdata Pajak. TribunJateng.Com. 

https://jateng.tribunnews.com/2024/02/04/restoran-di-semarang-semakin-

menjamur-ternyata-belum-terdata-pajak 

Galih,  firnas D., Susanto, B., & Farida. (2022). Pengaruh Corporate Social 

Responsibility dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang 

Memperoleh Suistainability Reporting Award (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ASRRAT dan SRA Tahun 2015-

2020). Business and Economics Conference in Utilization of Modern 

Technology, 885–905. 

https://journal.unimma.ac.id/index.php/conference/article/view/7501 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Grigg, N. S. (1988). Infrastructure Engineering and Management. Wiley. 

Hayati, S., & Saputra, L. A. (2023). Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Cv. 

Jaya Anugrah. Business Management, 2(1), 49–53. 

https://doi.org/10.58258/bisnis.v2i1.5430 

Iba, Z., & Wardhana, A. (2023). Metode Penelitian (M. Pradana (ed.); Cetakan 

Pe). EUREKA MEDIA AKSARA. 

Indrasetianingsih, A., & Wasik, T. K. (2020). Model Regresi Data Panel Untuk 

Mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Di Pulau 

Madura. Jurnal Gaussian, 9(3), 355–363. 

https://doi.org/10.14710/j.gauss.v9i3.28925 

Ismayanti. (2010). Pengantar Pariwisata. Grasindo. 

jatengprov. (2017). Sejarah. Portal Resmi Provinsi Jawa Tengah. 

https://jatengprov.go.id/sejarah/ 

Juliansyah, H., & Sulkadria. (2018). Pengaruh Total Penduduk dan Produk 

Domestik Regional Bruto Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Simeulue. Jurnal Ekonomi Regional Unimal, 01(02), 58–64. 

http://ojs.unimal.ac.id/index.php/ekonomi_regional 

Juwita, R., & Widia, A. (2022). PENGARUH PRODUK DOMESTIK 



88 
 

REGIONAL BRUTO (PDRB) Terhadap PENDAPATAN ASLI DAERAH 

(PAD) di KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA BARAT. Land 

Journal, 3(1), 69–76. https://doi.org/10.47491/landjournal.v3i1.1750 

Karyono, A. H. (1997). Kepariwisataan. Grasindo. 

Kasim, R., Engka, D. S. M., & Siwu, H. D. (2021). Analisis Pengaruh Inflasi, 

Pengangguran, dan Belanja Pemerintah Terhadap Kemiskinan Di Kota 

Manado. Jurnal EMBA, 9(1), 953–963. 

Kementerian Keuangan. (2023). POSTUR APBD. 

https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd?tahun=2023&provinsi=--

&pemda=-- 

Kuncoro, M. (2007). Metode Kuantitatif : Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan 

Ekonomi (Edisi Keti). UPP STIM YKPN. 

Lusiana, L., Neldi, M., Sanjaya, S., & Zefriyenni, Z. (2021). The Effect of 

Number of Visitors, Tourist Destinations, Hotel Room Tax and 

Accommodations on Original Local Government Revenue: Case Study West 

Sumatra Province, Indonesia. International Journal of Financial Research, 

12(3), 230. https://doi.org/10.5430/ijfr.v12n3p230 

Midgley, J. (1995). Social Development: The Developmental Perspective in Social 

Welfare. Sage Publications. 

Murialti, N. (2020). Analisis Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera Dengan 

Regresi Data Panel Tahun 2015-2019. Jurnal Akuntansi Dan Ekonomika, 

10(2), 252–260. https://doi.org/10.37859/jae.v10i2.2344 

Nandita, D. A., Alamsyah, L. B., Jati, E. P., & Widodo, E. (2019). Regresi Data 

Panel untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang Mempengaruhi PDRB di 

Provinsi DIY Tahun 2011-2015. Indonesian Journal of Applied Statistics, 

2(1), 42. https://doi.org/10.13057/ijas.v2i1.28950 

Nur Aini, Y., Susanto, J., & Sri Winarti, A. (2022). Pengaruh Sektor Pariwisata 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2011-2020. SINOMIKA Journal: Publikasi Ilmiah Bidang 

Ekonomi Dan Akuntansi, 1(4), 841–850. 

https://doi.org/10.54443/sinomika.v1i4.443 

Paramita, R. W. D., Rizal, N., & Sulistyan, R. B. (2020). Metode Penelitian 

Kuantitatif. WIDYA GAMA PRESS. 

Pasaribu, T. G., & Woyanti, N. (2024). Pengaruh Jumlah Wisatawan, Jumlah 

Objek Wisata, Tingkat Hunian Kamar Hotel, Dan Pajak Hotel & Restoran 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Jawa Tengah. JEMAP: Jurnal Ekonomi, 

Manajemen, Akuntansi, Dan Perpajakan, 7(1), 215–232. 



89 
 

Pitana, I. G., & Gayatri, P. G. (2005). Sosiologi Pariwisata : kajian sosiologis 

terhadap struktur, sistem, dan dampak-dampak pariwisata (Edisi Pert). Andi. 

Primadany, S. R., Mardiyono, & Riyanto. (2013). Analisis Strategi 

Pengembangan Pariwisata Daerah (Studi pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk). Jurnal Administrasi Publik (JAP, 

1(4), 135–143. 

Puah, C.-H., Jong, M.-C., Ayob, N., & Ismail, S. (2018). The Impact of Tourism 

on the Local Economy in Malaysia. International Journal of Business and 

Management, 13(12), 151. https://doi.org/10.5539/ijbm.v13n12p151 

Robert. (2022). Bapenda Kota Surakarta Gelar Sosialisasi Transaksi Pajak 

Restoran Tambal Kebocoran PAD, Wajib Pajak Akan Dipasang Alat 

Monitoring Pajak. BAPENDA Kota Surakarta. 

https://bapenda.surakarta.go.id/bapenda-kota-surakarta-gelar-sosialisasi-

transaksi-pajak-restoran-tambal-kebocoran-pad-wajib-pajak-akan-dipasang-

alat-tmd/ 

Rois, I., Fadliyanti, L., & Wijimulawiani, B. S. (2017). Dampak Pengembangan 

Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten Lombok 

Tengah, Nusa Tenggara Barat Tahun 2002-2016. Journal of Economics and 

Business, 3(2), 79–88. https://doi.org/10.29303/ekonobis.v3i2.8 

Sabrina, N., & Mudzhalifah, I. (2018). Pengaruh Jumlah Objek Wisata, Jumlah 

Wisatawan Dan Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Dengan Penerimaan Sektor Pariwisata Sebagai Variabel Moderating Pada 

Dinas Pariwisata Kota Palembang. BALANCE Jurnal Akuntansi Dan Bisnis, 

3(2), 464. https://doi.org/10.32502/jab.v3i2.1449 

Sanjaya, S., & Wijaya, R. A. (2020). Pengaruh Jumlah Hotel dan Restoran 

terhadap Penerimaan Pajaknya serta Dampaknya pada Pendapatan Asli 

Daerah di Sumatra Barat. Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 8(3), 559–

568. 

Silalahi, R. A., Hafsari, A. A., Situmorang, D., Ginting, N. E. B., Girsang, A. B., 

Martin, M., Febriyansi, E., & Ompusunggu, D. P. (2024). HASIL 

PERHITUNGAN ASUMSI KLASIK: TENTANG UJI AUTOKORELASI, 

NORMALITAS, DAN HETEROKEDATISITAS. Jurnal Ilmiah 

Multidisipliner (JIM), 8(12), 218–225. 

Sinclair, M. T., & Stabler, M. (1997). The Economics of Tourism (1st Editio). 

Routledge. https://doi.org/https://doi.org/10.4324/9780203195437 

Spillane, & James, J. (1987). Ekonomi Pariwisata: Sejarah dan Prospeknya (Cet. 

5). Kanisius. 

Sudiarta, I. N., & Suardana, I. W. (2016). Dampak Pariwisata terhadap 

Kemiskinan di Kawasan Pariwisata di Bali. Jurnal Kajian Bali, 6(2), 209–



90 
 

228. 

Sugiyarto, T., Wulandari, V. C., Wulandari, H., Indriani, R., & Ruslani, A. 

(2024). Statistik Wisatawan Nusantara 2023. Biro Pusat Statsitik, 6, 142. 

Sukma, R. (2023). Pengaruh Pajak terhadap Pendapatan Asli Kabupaten Klaten. 

Kompasiana. 

https://www.kompasiana.com/riyanasukma6409/649af69808a8b5547811ffd2

/pengaruh-pajak-terhadap-pendapatan-asli-kabupaten-

klaten?page=all#section1 

Sumarni, L., Yeni, N. S., & Alfarudzi, M. F. (2023). Pengaruh Sektor Pariwisata 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Barat. Jurnal 

Informatika Ekonomi Bisnis, 5, 589–593. 

https://doi.org/10.37034/infeb.v5i2.491 

Supriyati. (2012). Metodologi Penelitian Komputerisasi Akuntansi. LABKAT. 

Susepti, A. (2017). Pengaruh Kepuasan dan Loyalitas Tamu Hotel ( Studi tentang 

Persepsi Tamu Hotel Mahkota Plengkung Kabupaten Banyuwangi ). Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB), 50(5), 27–36. 

Wahab, S. (2003). Manajemen Kepariwisataan (F. Gromang (ed.); Cet. 4). Pradya 

Paramita. 

Wardia, I., Ismiwati, B., & Wijimulawiani, B. S. (2024). Analisis Pengaruh Sektor 

Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Pad) Provinsi Nusa Tenggara 

Barat Tahun 2017-2021). Jurnal Oportunitas : Ekonomi Pembangunan, 3(1), 

74–81. https://doi.org/10.29303/oportunitas.v3i1.770 

Widarjono, A. (2007). Ekonometrika Teori dan Aplikasinya. Ekonisia. 

Widiyanti, N., & Dewanti, D. S. (2017). Analisis Pengaruh Jumlah Obyek Wisata, 

PDRB, Jumlah Hotel, Jumlah Restoran dan Rumah Makan, Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Sektor Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2010-2015. Journal of Economics Research and Social Sciences, 1(2), 

101–109. https://journal.umy.ac.id/index.php/jerss/article/view/9071 

Wijaya, I. B. A. B., & Sudiana, I. K. (2016). Pengaruh Jumlah Kunjungan 

Wisatawan, Penerimaan Pajak Hotel, Restoran Dan Pendapatan Retribusi 

Obyek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Bangli 

Periode 2009-2015. E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, 

5(12), 1384–1407. 

Yoeti, O. A. (1977). Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata (Printing 1). 

Pradya Paramita. 

Yoeti, O. A. (2008). Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. Pradnya 

Paramita. 


	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

